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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Proyek pembangunan RSIA Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar tergolong 

proyek dengan tingkat risiko besar berdasarkan Permen PUPR Nomor 10 tahun 2021 

tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi pada peraturan tersebut 

ditetapkan bahwa pekerjaan konstruksi dengan nilai HPS diatas seratus miliar rupiah 

dan memperkerjakan tenaga kerja konstruksi lebih dari seratus orang termasuk ke 

dalam kategori proyek dengan risiko keselamatan konstruksi besar. Proyek dengan 

risiko keselamatan konstruksi besar tentu akan berisiko terhadap terjadinya 

kecelakaan yang juga besar. 

Proyek pembangunan RSIA Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar ini 

memiliki nilai HPS sebesar Rp. 197.095.027.341,00 dengan jumlah tenaga kerja 

sebanyak 168 orang dan mempunyai volume pekerjaan struktur beton bertulang 

khususnya pada struktur bagian atas pada proyek ini yaitu sebesar 3.453,07 m3 untuk 

volume beton dan 1.099.367,36 kg untuk volume pembesian.  

Proses pelaksanaan pekerjaan beton bertulang pada proyek RSIA I.G.N.G 

Ngoerah Denpasar ini dibantu oleh tower crane untuk pengangkutan besi tulangan, 

perancah, serta material bekisting menuju ke area kerja. Risiko bahaya dapat terjadi 

pada area proyek ataupun area luar proyek. Hal ini dikarenakan akses jalan utama 

sementara ditutup untuk kepentingan pembangunan proyek ini dan tersisa satu jalan 

utama. Penutupan jalan sementara menyebabkan kemacetan di area depan proyek 

sehingga potensi bahaya juga mengancam orang lain di luar area proyek apabila 

sedang dilakukan proses pengangkutan material.  

Langkah awal pada pekerjaan pembesian yaitu pengangkutan besi tulangan 

dari truck menuju area pabrikasi besi. Potensi bahaya yang pernah terjadi pada 

pekerjaan beton bertulang di proyek ini yaitu terlepasnya salah satu ikatan pada besi 

tulangan saat ingin di angkut menuju area kerja menggunakan tower crane, hal tesebut 

merupakan salah satu contoh kelalaian pekerja yang kurang teliti disaat mengikat besi 

tulangan. Walaupun tidak menimbulkan korban jiwa, namun kejadian ini dapat 

menjadi contoh sumber bahaya bagi pekerja lain yang sedang melakukan pabrikasi 

tulangan.  
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Sumber kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerjaan ini dapat disebabkan 

oleh 2 faktor yaitu faktor dikarenakan kondisi tidak aman dan perilaku tidak aman 

(Dradjat S &Nurdin, 2020). Faktor perilaku tidak aman seperti  meremehkan 

penggunaan APD, tidak menggunakan body harness saat bekerja di ketinggian atau di 

tepian, penggunaan alat yang tidak layak pakai, sedangkan kondisi tidak aman seperti 

sampah–sampah material yang tidak diletakkan secara beraturan, angin kencang saat 

sedang bekerja, suhu ekstrim di siang hari, tumpahan beton yang sengaja dibiarkan 

hingga keras, dsb.  

Risiko akan kecelakaan yang mungkin terjadi pada pekerjaan beton bertulang 

seperti  terjatuh dari ketinggian, tertimpa material bekisting, tertimpa material pipa 

perancah, tertimpa besi tulangan, terpeleset saat berada di ketinggian, terluka karena 

pemotongan besi, tertusuk kawat bendrat, pekerja kelelahan akibat panasnya matahari, 

iritasi mata akibat angin kecang, dsb.  

Upaya yang dapat dilakukan agar pekerja tetap bekerja dengan aman dan 

mengetahui risiko bahaya saat bekerja di lapangan yaitu dengan dilaksanakannya tool 

box meeting setiap pagi sebelum pekerjaan dimulai. Tool box meeting ini dipimpin 

oleh petugas HSE yang memberikan arahan atau instruksi kerja agar para pekerja 

bekerja secara aman. Namun, pada kenyataannya, masih ada beberapa pekerja yang 

bolos saat pelaksanaan tool box meeting dan tidak mengikuti arahan petugas HSE, 

seperti tidak menggunakan sarung tangan saat merakit besi tulangan, membiarkan 

bekisting atau papan yang berserakan, membiarkan paku yang masih tertancap pada 

bekisting, dsb. Hal tersebut dapat menimbulkan potensi bahaya akan terjadinya 

kecelakaan kerja.   

Proyek RSIA Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar Bali telah menerapkan 

SMKK sesuai dengan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 yang salah satunya 

berisikan dokumen rencana keselamatan konstruksi. Dalam dokumen tersebut terdapat 

pembuatan IBPRP (Identifikasi Bahaya Penilaian Risiko dan Peluang). IBPRP 

digunakan untuk mengendalikan risiko – risiko keselamatan konstruksi yang mungkin 

terjadi untuk mencegah terjadinya kecelakaan konstruksi pada pekerjaan beton 

bertulang.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk menganalisis 

faktor – faktor risiko keselamatan konstruksi yang terdapat pada proyek pembangunan 

RSIA Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar Bali serta upaya pengendalian yang 

dilakukan khususnya pada pekerjaan beton bertulang.  
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1.2 Masalah Penelitian   

1.2.1 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat diidentifikasi 

adalah sebagai berikut :  

a. Pelaksanaan tool box meeting telah dilakukan namun masih terdapat 

beberapa pekerja yang bolos dan tidak mematuhi arahan petugas HSE 

dalam kepatuhan penggunaan APD saat sedang bekerja sehingga dapat 

menimbulkan potensi risiko terhadap kecelakaan.   

b. Penyebab terjadinya kecelakaan kerja disebabkan oleh dua faktor yaitu 

faktor kondisi tidak aman dan perilaku tidak aman, salah satu contohnya 

yaitu ketidaktelitian seorang riger saat mengikat besi tulangan.  

c. Ketatnya aktivitas pada pekerjaan beton bertulang dan banyaknya pekerja 

menjadi alasan untuk dilakukannya pengendalian sebagai upaya untuk 

mencegah  terjadinya kecelakaan kerja.  

1.2.2 Rumusan Masalah  

Permasalahan yang akan dianalisa pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apa saja faktor – faktor yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja dalam 

upaya pengendalian keselamatan konstruksi pada pekerjaan beton 

bertulang di proyek RSIA Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar ?    

b. Apakah pengendalian risiko keselamatan konstruksi  telah diterapkan dan 

bagaimana upaya pengendalian pada proyek RSIA Prof. Dr. I.G.N.G 

Ngoerah dapat mencegah  risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan struktur 

beton bertulang ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

a. Mengetahui faktor – faktor apa saja yang dapat menimbulkan kecelakaan 

kerja pada pekerjaan struktur beton bertulang di proyek pembangunan 

RSIA Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar.  

b. Mengetahui penerapan pengendalian risiko keselamatan konstruksi dan 

upaya pengendaliannya pada pekerjaan struktur beton bertulang di  

proyek RSIA Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar dalam mencegah  

risiko terhadap kecelakaan kerja. 

1.4   Manfaat Penelitian  

Manfaat dari adanya penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
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a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau acuan bagi para pembaca 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik yang berkaitan. 

b. Penilitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

mengenai penerapan manajemen risiko pada proyek konstruksi. 

c. Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk evaluasi bagi perusahaan 

konstruksi dalam pengendalian risiko dari suatu pekerjaan yang mungkin 

dapat terjadi pada saat pelaksanaan proyek konstruksi sedang 

berlangsung. 

 

1.5  Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

a. Penelitian ini difokuskan pada pekerjaan beton bertulang struktur atas 

pada Proyek pembangunan RSIA Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar 

Bali.  

b. Penelitian ini berlangsung di Proyek RSIA Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah 

Denpasar Bali sedari Februari 2023 sampai  Juli 2023. 

c. Pengambilan data dilakukan dengan observasi di lapangan dan 

doumentasi serta penyebaran kuesioner kepada para staff, mandor dan 

pekerja di Proyek pembangunan RSIA Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah 

Denpasar Bali. 

 

1.6  Sistematika Penulisan  

Sistematika yang akan digunakan dalam penelitian ini secara garis besar     

adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisikan latar belakang faktor penyebab kecelakaan yang 

disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor kondisi tidak aman dan perilaku tidak 

aman, contohnya yaitu sikap pekerja yang acuh akan arahan petugas HSE saat 

tool box meeting dalam hal menggunakan APD dan ketidaktelitian seorang 

riger saat mengikat besi tulangan merupakan contoh penyebab timbulnya 

kecelakaan oleh karena itu perlu dilakukan pengendalian untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja ditambah pekerjaan beton bertulang mempunyai 

aktivitas yang padat dan jumlah pekerja yang banyak. Pada bab ini juga 
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berisikan  masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaaat penelitian, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan teori – teori mengenai bahaya,identifikasi bahaya dan 

pengendalian risiko pada pekerjaan beton bertulang yang menjadi rumusan 

masalah pada bab 1. Sumber – sumber yang dijadikan refensi pada bab ini yaitu 

dari  beberapa jurnal satu diantaranya ditulis oleh Muhammad Heri Zulfiar dan 

Qeny Wilana dan beberapa jurnal lain, buku yang ditulis oleh Kusumo Dradjat 

dan Lazuardi Nurdin, serta Undang – Undang dan Peraturan Menteri yang 

dijadikan sebagai dasar hukum.  

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisikan lokasi penelitian yang dilakukan pada Proyek Pembangunan 

RSIA Ngoerah Denpasar, Bali dengan waktu penulisan terhitung dari bulan 

Februari  sampai dengan Juli 2023 mengenai pengendalian pekerjaan beton 

bertulang.   

Bab ini menjelaskan jenis metode penelitian yang akan dilakukan. Pada 

penelitian ini akan digunakan metode kuantitatif. Populasi didapat dari jumlah 

responden yang menjawab kuesioner. Data dianalisis dengan melakukan uji 

instrument, uji asumsi klasik, uji regresi serta melakukan studi dokumen  dan 

observasi untuk mengetahui pengendalian risiko keselamatan konstruksi yang 

ditetapkan berdasarkan IBPRP dan JSA.  

Pada bab ini akan ditetapkan variabel dengan indikator penelitian terkait 

sumber bahaya dan  pengendalian keselamatan konstruksi pekerjaan beton 

bertulang.  

 

BAB IV DATA PENELITIAN  

Bab isi besirikan data primer dan data sekunder, data primer berupa :  

1. Kuesioner mencakup variabel x  (sumber bahaya) yang indikatornya 

disebabkan oleh faktor manusia, material, peralatan, lingkungan, dan 

metode kerja, sedangkan variabel y (pengendalian risiko keselamatan 

konstruksi pekerjaan beton bertulang) yang idikatornya merupakan 

eliminasi, subsitusi, perancangan teknis, administrasi, dan APD.  
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2. Data mengenai populasi merupakan responden yang memahami tentang 

pekerjaan beton bertulang.  

3. Karakteristik responden yang mengisi kuesioner yaitu berdasarkan jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, lama bekerja, dan jabatan.  

4. Hasil jawaban kuesioner dari variabel sumber bahaya dan pengendalian 

risiko keselamatan konstruksi pekerjaan beton bertulang. 

5. Data sekunder berupa :  

a. IBPRP  

b. JSA  

c. Proggres Pekerjaan  

d. Data Kecelakaan Kerja 

 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab 5 membahas mengenai analisa data setelah jawaban dari kuesioner 

didapatkan yang berisikan pertanyaan-pertanyaan mengenai sumber bahaya 

(variabel x) yang indikatornya terdiri atas manusia, material, peralatan, 

lingkungan, dan metode kerja dan pengendalian risiko keselamatan konstruksi 

pekerjaan beton bertulang (variabel y)  yang indikatornya terdiri atas eliminasi, 

subsitusi, administrasi, dan APD. Semua pertanyaan pada kuesioner kemudian 

dilakukan pengujian berupa : 

1. Uji instrument : uji validitas dan uji reliabilitas.  

2. Uji Asumsi Klasik : uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.  

3. Uji regresi linear berganda, yang didapatkan persamaan Y = 64,170 + 

0,668 X1 - 1,207 X2 - 0,493 X3 - 0,737 X4 - 0,155 X5. 

4. Uji Hipotesis : Uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R2) 

Pada bab ini diketahui persentase pengaruh variabel x (sumber bahaya) 

terhadap variabel y (pengendalian risiko keselamatan konstruksi pekerjaan 

beton bertulang) sebesar 40,3% dan 59,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini.  

Pada bab ini juga didapatkan persentase terlaksanakannya pengendalian risiko 

keselamatan konstruksi pada pekerjaan beton bertulang yaitu sebesar 85%.   

  

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini berisikan kesimpulan penelitian yang merupakan jawaban dari 

permasalahan yang ada pada bab 1. Serta terdapat saran dari penulis untuk 

pihak kontraktor agar lebih tegas mengenai penggunaan APD pada pekerja saat 

sedang bekerja di lapangan dan memperketat housekeeping demi mencegah 

timbulnya kecelakaan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan  

 

1. Dari hasil uji F yang diperoleh, diketahui bahwa faktor-faktor yang yang 

dapat menimbulkan kecelakaan kerja pada pekerjaan beton bertulang yaitu 

manusia, material, peralatan, lingkungan dan metode kerja. Kelima faktor 

tersebut memiliki pengaruh terhadap upaya pengendalian risiko keselamatan 

konstriksi pekerjaan beton bertulang sebesar 40,3% dan 59,7% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian ini. Sedangkan berdasarkan hasil uji T, 

adapun faktor dominan yang mempunyai risiko dari yang tertinggi hingga 

terendah yaitu material, manusia dan lingkungan. Hal ini sesuai dengan 

gambar 4.12 yaitu adanya kejadian yang dapat menimbulkan bahaya pada 

pekerjaan beton bertulang akibat faktor manusia dikarenakan seorang rigger 

yang tidak teliti saat melakukan pengikatan material sehingga material jatuh 

mengenai area pabrikasi besi.  

2. Penerapan pengendalian risiko keselamatan konstruksi pekerjaan beton 

bertulang proyek pembangunan RSIA Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar 

dikatakan baik dengan angka penerapan pengendalian sebesar 85%. Upaya 

pengendalian yang dilakukan dalam mencegah terjadinya risiko terhadap 

kecelakaan kerja diantaranya seperti mengikuti SOP Pekerjaan (instruksi 

kerja pemasangan alat kerja), SOP Pekerjaan (instruksi kerja pemasangan 

perancah, pengecoran, bekisting), melakukan briefing mengenai prosedur 

kerja, bahaya yang ada dan pekerjaannya serta scope pekerjaan yang akan 

dilakukan kepada pekerja terlebih dahulu sebelum memulai pekerjaan, 

memasang proteksi dan rambu-rambu, melakukan tool box meeting, 

menggunakan tenaga rigger, memastikan peralatan listrik harus benar dan 

sesuai, memasang platform kerja pengecoran dan lifeline tambahan pada 

sling crane, pengecekan peralatan secara berkala, pengemudi telah 

tersertifikasi, melaksanakan traffic management (pemasangan rambu, rubber 

cone, dan pengawasan oleh safety patrol), memastikan loading dan unloading 

material dilakukan dengan hati-hati sesuai dengan prosedur, memasang 

barikade batas jalan dengan railing mencolok, menyediakan washing bay 
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(pembersihan ban DT/CP), menggunakan APD (safety helmet, safety shoes, 

body harness). 

5.2 Saran 

1. Kepada Kontraktor  

a. Upaya pengendalian risiko yang terdapat pada IBPRP mapun JSA 

pekerjaan beton bertulang masih belum diterapkan seluruhnya, sehingga 

diharapkan bagi pihak kontraktor untuk menerapkan semua pengendalian 

yang telah tertulis untuk diimplementasikan di lapangan.  

b. Diharapkan bagi pihak kontraktor bertindak lebih tegas kepada para 

pekerja dalam ketertiban penggunaan APD saat sedang bekerja di 

lapangan  dan melaksanakan housekeeping dengan baik untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya  

a. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan checklist 

penggunaan APD secara rutin sesuai dengan jadwal yang diinginkan, 

misalnya dilakukan per hari atau per minggu.  
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